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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa mahasiswa tingkat akhir
berada pada fase transisi menuju dunia kerja yang rentan mengalami quarter life crisis.
Kondisi ini ditandai dengan munculnya kecemasan, kebingungan, dan ketidakpastian terkait
masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap quarter
life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling dengan jumlah responden sebanyak 121 mahasiswa. Instrumen penelitian
meliputi skala efikasi diri dan skala quarter life crisis yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap quarter life
crisis, dengan nilai t= 11,310 (p <0,001), koefisien korelasi (R) sebesar 0,720, serta koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,518, yang berarti efikasi diri menjelaskan 51,8% variasi quarter
life crisis. Arah hubungan menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri, semakin rendah
tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa tingkat akhir. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian efikasi diri sebagai prediktor psikologis quarter life crisis secara
khusus pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengalami transisi menuju dunia kerja.
Kontribusi penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai peran efikasi diri sebagai prediktor penting dalam penanggulangan quarter life
crisis, serta dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi psikologis yang efektif.
Implikasi penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan intervensi psikologis
yang berorientasi pada peningkatan efikasi diri guna membantu mahasiswa tingkat akhir
menghadapi tantangan transisi menuju dunia kerja dengan lebih adaptif.

Kata kunci: Efikasi Diri; Quarter Life Crisis; Mahasiswa tingkat akhir

PENDAHULUAN

Mahasiswa tingkat akhir berada pada fase perkembangan emerging adulthood yang ditandai
dengan tuntutan penyelesaian studi, sekaligus persiapan transisi menuju dunia kerja. Di tahap ini,
mahasiswa mulai menjalani berbagai perubahan dalam peran dan tanggung jawab yang mengharuskan
mereka untuk mandiri dalam membuat keputusan, merencanakan masa depan serta siap menghadapi
kehidupan dewasa, baik dari sisi akademis, sosial maupun karier (Anggraeni, 2023). Kondisi tersebut
menempatkan mahasiswa tingkat akhir pada situasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, karena
mereka dihadapkan pada berbagai pilihan hidup yang menentukan arah masa depan, sementara
kapasitas diri dan sumber daya yang dimiliki belum sepenuhnya stabil. Fase ini sering kali diiringi oleh
ketidakpastian terkait karier, kemandirian finansial, serta ekspektasi sosial yang meningkat, sehingga
menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan. Mahasiswa dihadapkan pada tuntutan untuk segera
menyelesaikan studi, memperoleh pekerjaan, dan memenuhi harapan keluarga serta lingkungan sosial.
Selain itu tuntutan waktu, revisi pembimbing, dan kebingungan memulai penulisan berisiko menunda
studi (Rahayu & Moesarofah 2023) serta memicu kecemasan dan keraguan diri. Tekanan-tekanan ini,
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jika tidak dikelola dengan baik, dapat memicu terjadinya quarter life crisis, yaitu periode krisis
eksistensial yang intens, ditandai dengan pertanyaan mendalam tentang arah hidup, kebingungan dalam
menghadapi masalah, dan refleksi terhadap kesesuaian hidup yang dijalani dengan impian (Zein et al.,
2023; Lintang et al., 2022)

Gejala yang muncul dalam quarter life crisis meliputi kecemasan ringan, serangan panik, dan
depresi, terutama jika individu tidak dapat mengatasi situasi transisi ini dengan baik (Sandani & Rusli,
2024). Krisis ini sering kali diidentifikasi melalui perasaan khawatir berlebihan, pesimisme, dan
kecemasan mengenai masa depan, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan (Hafarinto et al., 2024;
Sallata & Huwae, 2023). Individu yang mengalami quarter life crisis kerap merasakan kegelisahan akan
kehidupan monoton, terlalu mengkhawatirkan masa depan, dan menyesali keputusan yang telah
diambil, bahkan sampai pada titik perbandingan pencapaian diri dengan orang lain yang diperburuk
oleh pengaruh media sosial. Meningkatnya fenomena quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengidentifikasi faktor psikologis yang berperan dalam
mengurangi intensitas krisis tersebut, terutama pada masa emerging adulthood yang ditandai dengan
ketidakpastian karier, identitas, dan kehidupan dewasa (Hasyim et al, 2020; Robinson et al, 2025; Syafar
& Siregar, 2022) . Lebih lanjut, efikasi diri diyakini memengaruhi cara individu menilai kemampuan
diri, mengambil keputusan, serta mengelola kecemasan dan ketidakpastian selama masa transisi menuju
dunia kerja (Rahman et al., 2025). Efikasi diri, sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan, memainkan peran krusial dalam mitigasi dampak
negatif quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir . Efikasi diri menjadi faktor psikologis penting
karena berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola tantangan dan
tuntutan perkembangan (Wijaya, 2024). Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki
motivasi yang kuat, daya tahan dalam menghadapi hambatan, dan kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap perubahan (Hidayati & Muttagien, 2020). Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat
menyebabkan penurunan motivasi, prokrastinasi, dan tingkat stres yang tinggi, yang secara signifikan
memperburuk pengalaman quarter life crisis (Wijaya, 2024).

Penelitian empiris yang dilakukan oleh (Hidayati & Muttaqien, 2020; Wijaya, 2024)
menunjukkan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi lebih mampu menghadapi quarter life
crisis dibandingkan dengan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah. Temuan ini selaras dengan
pendapat Moesarofah (2021), di mana penguatan efikasi diri mahasiswa berperan dalam mengelola
tekanan akademik dan kecemasan menghadapi dunia kerja secara adaptif. Studi lanjut oleh Hidayati
dan Muttagien (2020) juga mengindikasikan adanya hubungan paralel antara efikasi diri dan
kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir, meskipun hubungan ini tidak ditemukan pada
mahasiswa tingkat awal. Namun penelitian tentang quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir
dengan fokus pada efikasi diri masih memiliki celah yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, terutama
dalam konteks transisi menuju dunia kerja yang semakin kompetitif (Sari & Aziz 2022). Dengan
demikian, fenomena quarter life crisis menunjukkan bahwa efikasi diri menjadi semakin relevan seiring
dengan meningkatnya kompleksitas tuntutan pada tahapan akhir perkuliahan dan persiapan memasuki
dunia profesional (Sari & Aziz, 2022; Laurenza & Rahayu, 2024)

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan adanya hubungan antara efikasi diri dan quarter
life crisis (Hidayati & Muttagien, 2020; Sari & Aziz, 2022), sebagian besar penelitian tersebut masih
berfokus pada mahasiswa secara umum, mahasiswa psikologi, atau mengkaji hubungan korelasional
tanpa mempertimbangkan konteks perkembangan mahasiswa tingkat akhir yang sedang memasuki
masa transisi menuju dunia kerja. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan efikasi
diri sebagai variabel yang berkorelasi dengan quarter life crisis, sementara bukti empiris mengenai
kemampuan efikasi diri sebagai prediktor yang menjelaskan variasi quarter life crisis pada mahasiswa
tingkat akhir masih relatif terbatas. Temuan kajian literatur terbaru juga menunjukkan bahwa penelitian
mengenai quarter life crisis masih didominasi pendekatan korelasional dan belum banyak menguji
peran prediktor psikologis secara spesifik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi
transisi karier (Devitasari et al., 2025).
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) mengenai pentingnya
menguji secara spesifik pengaruh efikasi diri terhadap quarter life crisis pada mahasiswa yang sedang
menghadapi tuntutan penyelesaian studi sekaligus persiapan memasuki dunia profesional. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang secara khusus menguji efikasi diri sebagai
prediktor quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir dalam konteks transisi menuju dunia kerja.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya mengidentifikasi hubungan antarvariabel
pada populasi mahasiswa secara umum, penelitian ini menempatkan mahasiswa tingkat akhir sebagai
kelompok perkembangan yang memiliki karakteristik psikologis berbeda karena menghadapi tekanan
akademik, ketidakpastian karier, serta tuntutan memasuki dunia kerja secara bersamaan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai peran protektif efikasi diri terhadap
quarter life crisis pada konteks transisi karier mahasiswa Indonesia sekaligus memperkaya kajian
psikologi perkembangan dewasa awal. Berdasarkan fenomena, research gap, dan kebaruan tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap quarter life crisis mahasiswa
tingkat akhir pada masa transisi menuju dunia kerja. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
bukti empiris mengenai kontribusi efikasi diri dalam menjelaskan variasi quarter life crisis, tetapi juga
menjadi dasar pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis peningkatan efikasi diri untuk
mempersiapkan mahasiswa menghadapi transisi karier secara lebih adaptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional.
Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang menekankan pengukuran variabel dalam
bentuk angka, serta analisis statistik untuk menguji pengaruh antarvariabel secara objektif (Sugiyono,
2022). Metode cross sectional adalah desain penelitian yang mengumpulkan data pada satu waktu
tertentu untuk menggambarkan kondisi atau hubungan antarvariabel pada saat yang sama, tanpa adanya
perlakuan atau pengamatan berulang (Creswell, 2023). Desain ini dipilih untuk menguji pengaruh
efikasi diri sebagai variabel independen terhadap quarter life crisis sebagai variabel dependen pada
mahasiswa tingkat akhir dalam satu waktu pengambilan data. Tujuan penggunaan desain ini adalah
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai sejauh mana efikasi diri berperan dalam memprediksi
tingkat quarter life crisis pada mahasiswa yang berada pada masa transisi menuju dunia kerja.

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya yang sedang menyelesaikan studi sarjana dan berada pada fase transisi menuju dunia kerja,
dengan jumlah populasi sebanyak 674 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden. Daftar populasi (sampling frame) diperoleh dari data akademik Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya, kemudian setiap anggota populasi dipilih secara acak. Mahasiswa tingkat akhir dipilih karena
berada pada tahap perkembangan emerging adulthood yang rentan mengalami kebingungan,
kecemasan, dan ketidakpastian masa depan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara acak di mana setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden penelitian (Sugiyono, 2022). Responden
penelitian terdiri atas mahasiswa laki-laki dan perempuan berusia 18-30 tahun yang merupakan
mahasiswa semester 7 angkatan 2022, berasal dari Program Studi Bimbingan dan Konseling,
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Khusus
(PKh/PLB), Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Seni Rupa, serta Pendidikan
Vokasional Kesejahteraan Keluarga. Sampel penelitian berjumlah 121 orang mahasiswa, yang dinilai
memenuhi ukuran sampel minimal untuk analisis regresi linier. Karakteristik sampel meliputi
mahasiswa berusia dewasa awal, gender laki-laki maupun perempuan, dari berbagai program studi,
yang sedang menyusun skripsi atau berada pada tahap akhir perkuliahan.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua skala psikologi berbentuk kuesioner, yaitu
Skala Efikasi Diri dan Skala Quarter Life Crisis. Skala efikasi diri digunakan untuk mengukur
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan,
mencakup aspek level (tingkatan kualitas tugas), strength (kekuatan keyakinan) dan generality
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(generalitas) (Ghufron & Risnawita, 2016). Selanjutnya, skala quarter life crisis digunakan untuk
mengukur tingkat kecemasan, kebingungan, dan ketidakpastian individu terkait masa depan, karier, dan
kehidupan dewasa awal, mencakup aspek kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa,
penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, perasaan cemas, tertekan, dan kekhawatiran
terhadap hubungan interpersonal (Marpaung, 2024). Instrumen penelitian ini terdiri atas dua skala
psikologi berbentuk kuesioner, yaitu Skala Efikasi Diri dan Skala Quarter Life Crisis. Skala efikasi diri
terdiri dari 25 item valid yang mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi berbagai tantangan, dengan indikator Level/Magnitude, Strength, dan Generality yang
diadaptasi dari Bandura (dalam Ghufron dan Risnawita, 2016). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
dari 32 item yang diujikan, sebanyak 25 item dinyatakan valid dan 7 item tidak valid. Skala Quarter
Life Crisis terdiri dari 20 item valid yang dikembangkan berdasarkan teori Robbins dan Wilner (dalam
Marpaung, 2024) dengan indikator kebimbangan dalam mengambil keputusan, putus asa, penilaian diri
yang negatif, perasaan terjebak dalam situasi sulit, cemas, tertekan, dan kekhawatiran terhadap
hubungan interpersonal. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 20 item dinyatakan valid. Uji
reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan kriteria reliabel apabila nilai o >
0,60. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,941 pada skala Efikasi Diri dan
0,922 pada skala Quarter Life Crisis, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel untuk digunakan
dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu tertentu menggunakan kuesioner secara
daring maupun luring. Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta jaminan
kerahasiaan data sebelum mengisi instrumen. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis
untuk memastikan konsistensi dan kelengkapan jawaban responden. Analisis data menggunakan uji
regresi linier sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap quarter
life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Regresi linier sederhana dipilih karena penelitian ini hanya
melibatkan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier sederhana karena hanya melibatkan satu variabel independen dan satu
variabel dependen. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (p > 0,05), sehingga
residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas telah terpenuhi. Hasil uji linearitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel
independen dan variabel dependen. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,589 (p > 0,05), sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan
demikian, seluruh asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linier sederhana telah terpenuhi
sehingga analisis dapat dilanjutkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15.574 3.654 4262 .000
Dukungan
Sebaya 550 049 720 11.310 .000
Efikasi Diri

a. Dependent Variable: Quarter Life Crisis

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana (Tabel 1) diperoleh nilai konstanta (a) sebesar
15,574 dan koefisien regresi (b) efikasi diri sebesar 0,550. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai ¢
sebesar 11,310 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), mengindikasikan bahwa efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap quarter life crisis.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 7200 518 514 5.895

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri

Tabel 2 tentang hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar
0,518. Artinya efikasi diri mampu menjelaskan sebesar 51,8% variasi quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir. Sementara itu, sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel efikasi diri yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Nilai t = 11,310 dengan p < 0,001
mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut bukan terjadi secara kebetulan, sedangkan nilai R
= 0,720 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori kuat. Selain
itu, nilai R? = 0,518 mengandung makna bahwa lebih dari separuh variasi quarter life crisis
yang dialami responden dapat dijelaskan oleh efikasi diri, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian, seperti dukungan sosial, kesiapan karier, resiliensi, kondisi
ekonomi keluarga, maupun kecemasan menghadapi dunia kerja. Temuan ini memperlihatkan
bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki kontribusi besar
dalam menjelaskan munculnya quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir (Hidayati &
Muttaqgien, 2020; Sari & Aziz, 2022). Artinya, mahasiswa yang memiliki keyakinan kuat
terhadap kemampuan diri mereka dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan
cenderung lebih siap mengatasi gejolak krisis seperempat baya, dibandingkan dengan mereka
yang merasa tidak yakin akan kapabilitasnya. Hasil ini mendukung penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa individu dengan kapasitas psikologis yang lebih baik cenderung mampu
mengelola ketidakpastian transisi dewasa awal secara lebih adaptif (Ogunsemi, 2025).
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Berbeda dengan bagian hasil yang hanya menunjukkan adanya pengaruh secara statistik,
interpretasi penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi
terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih mampu memandang masa transisi menuju dunia
kerja sebagai tantangan yang dapat dipersiapkan, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari.
Sebaliknya, mahasiswa yang kurang yakin terhadap kompetensi dirinya lebih mudah
menginterpretasikan ketidakpastian masa depan sebagai sumber tekanan psikologis. Dengan
demikian, pengaruh efikasi diri terhadap quarter life crisis pada penelitian ini tidak hanya
menunjukkan adanya hubungan antarvariabel, tetapi juga menggambarkan bagaimana cara
mahasiswa memaknai berbagai tuntutan perkembangan yang sedang mereka hadapi.
Interpretasi ini menunjukkan bahwa efikasi diri berfungsi sebagai sumber keyakinan personal
yang memengaruhi cara individu mengevaluasi situasi yang penuh ketidakpastian (Bandura,
1997; Herawati & Hidayat, 2020).

Temuan ini dapat dipahami dari karakteristik responden yang seluruhnya merupakan
mahasiswa tingkat akhir. Pada fase ini, responden tidak lagi hanya menghadapi tuntutan
akademik, tetapi juga dihadapkan pada berbagai keputusan penting mengenai penyelesaian
studi, pencarian pekerjaan, persaingan di pasar kerja, kemandirian ekonomi, serta harapan
keluarga setelah lulus (Aziz et al.,, 2022). Akumulasi tuntutan tersebut menyebabkan
mahasiswa membutuhkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk mengelola berbagai
perubahan yang terjadi secara bersamaan. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung
memiliki persepsi bahwa berbagai tuntutan tersebut masih berada dalam kapasitas yang dapat
mereka atasi, sedangkan mahasiswa dengan efikasi diri rendah lebih mudah memandang situasi
tersebut sebagai tekanan yang sulit dikendalikan sehingga memunculkan gejala quarter life
crisis. Dengan kata lain, bukan semata-mata karena tantangan transisi itu sendiri, tetapi karena
perbedaan cara individu menilai kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan tersebut
(Bandura, 1997)

Hasil penelitian ini pada dasarnya sejalan dengan penelitian Hidayati dan Muttaqgien
(2020), Wijaya (2024), serta Sari dan Aziz (2022) yang menemukan bahwa efikasi diri
berhubungan dengan quarter life crisis. Namun demikian, penelitian ini memberikan
interpretasi yang lebih spesifik karena responden berada pada kondisi perkembangan yang
berbeda dibandingkan sebagian penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya umumnya
menempatkan quarter life crisis sebagai fenomena psikologis yang dialami mahasiswa secara
umum atau mahasiswa psikologi, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menghadapi transisi menuju dunia kerja. Oleh karena itu, pengaruh
efikasi diri yang ditemukan dalam penelitian ini muncul pada konteks ketika mahasiswa tidak
hanya menghadapi tekanan akademik, tetapi juga harus mengambil keputusan karier dalam
waktu yang relatif singkat. Konteks tersebut menjadikan efikasi diri lebih relevan sebagai
sumber keyakinan dalam menghadapi ketidakpastian dibandingkan pada mahasiswa yang
masih berada pada tahap awal perkuliahan (Hidayati & Muttaqien, 2020; Sari & Aziz, 2022)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya tidak hanya terletak pada
karakteristik responden, tetapi juga pada fokus analisisnya. Sebagian penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada identifikasi hubungan antarvariabel, sedangkan penelitian ini mencoba
menjelaskan besarnya kontribusi efikasi diri dalam menjelaskan quarter life crisis. Nilai
koefisien determinasi sebesar 51,8% menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan prediktor
yang relatif kuat pada konteks mahasiswa tingkat akhir. Persentase tersebut mengindikasikan
bahwa peningkatan efikasi diri berpotensi memberikan dampak yang cukup besar terhadap
penurunan quarter life crisis, meskipun masih terdapat hampir setengah variasi kondisi
psikologis mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga
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memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya efikasi diri sebagai faktor protektif pada masa
transisi menuju dunia kerja.

Konteks mahasiswa tingkat akhir menjadi aspek yang membedakan hasil penelitian ini
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Mahasiswa tingkat akhir berada pada fase emerging
adulthood yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan perkembangan, yaitu menyelesaikan
skripsi, mempersiapkan karier, memperoleh pekerjaan pertama, membangun kemandirian
finansial, serta memenuhi ekspektasi keluarga dan lingkungan sosial (Arnett, 2000)Fitriah &
Safitri, 2022). Pada fase ini, tekanan yang muncul bersifat multidimensional karena mahasiswa
harus menyelesaikan beberapa tugas perkembangan dalam waktu yang hampir bersamaan.
Kondisi tersebut menyebabkan efikasi diri menjadi semakin penting karena berfungsi sebagai
dasar keyakinan individu dalam mengelola berbagai tuntutan tersebut secara simultan (Dwi et
al., 2023). Oleh sebab itu, hubungan antara efikasi diri dan quarter life crisis pada penelitian
ini menjadi lebih kuat dibandingkan konteks mahasiswa yang belum memasuki fase transisi
karier secara langsung.

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi layanan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi. Besarnya kontribusi efikasi diri terhadap quarter life crisis
menunjukkan bahwa program pengembangan mahasiswa sebaiknya tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga pada penguatan keyakinan diri dalam
menghadapi dunia kerja. Layanan bimbingan karier, konseling individual, pelatihan kesiapan
kerja, simulasi wawancara, serta program pengembangan karier berbasis pengalaman (career
readiness program) dapat diarahkan untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa sebelum
memasuki dunia profesional. Dengan demikian, intervensi yang berfokus pada penguatan
efikasi diri berpotensi menjadi strategi preventif dalam menurunkan risiko quarter life crisis
pada mahasiswa tingkat akhir.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil analisis
menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap quarter life
crisis, dengan kontribusi sebesar 51,8% dalam menjelaskan variasi kondisi tersebut. Temuan
ini mengindikasikan bahwa penguatan efikasi diri berpotensi membantu mahasiswa tingkat
akhir menghadapi masa transisi menuju dunia kerja secara lebih adaptif. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang
berfokus pada peningkatan efikasi diri sebagai upaya preventif untuk meminimalkan quarter
life crisis pada mahasiswa tingkat akhir.
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